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Wajah Baru Birokrasi
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ada 16 Agustus 20149,

Pregiden Joko Widodo,

dalam pidato kenegara-

annyva memohon izin

dari seluruh ra

Indonesia, untuk me-
mindahkan ibu kota negara (1TKN) ke
Bumi Borneo.

Selain simbol identitas bangsa, pemin-
daban [KN bertujuan untub pemerataan dan
keadilan ckonomi, serta mewnjudkan tata
kelola pemenntahan yang efisien dan efeldif.
Pemindahan IKN yang menelan biayva se-
besar Bp 466 triliun tentulah bukan hal
mindah.

Pertanyaan mendasar adalah bagaimana
wajah bar birokrasi di [KN vang baru? Pre-
siden memasti kan bahwa seluruh aparatur

sipil negara (ASN) di pemerintalh L Wiligg
berjumlah 1.4 juta orang akan pindah ke IKN
yang baru pada 2024

Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Wegara dan Reformasi Birokrasi (PANRRE)
masih melakukan pengkajian, tetapi ada
skenario pemindahan bagi ASN vang berusia
sampai 45 tabun atan 118 ribu orang.

Kualitas aparatur adalah kunel utama
untuk mewujudkan cita-cita Presiden
2045, genap seabad Indonesia rmnﬂj;:
yakni menjadi negara maju dengan penda-
patan per kapita Bp 27 juta per bolan dan
tergabung dalam lma besir e konomi dunda.

Masih besar keraguan terhadap kualitos
birokrasi untuk mampu mengatasi sejumlah
masalah pembangunan, seperti stagnasi
pertumbahan ekonomi, dominasi Polau Jawa
dan Sumatra, deindustrialisisi, penerimaan
pajak yang belum optimal, serta rendahnya
investasi dan daya saing.

Peringkat kemudahan berusaha pada
2019 turun menjadi ke-73. Peringkat dava
sping juga turun menjadi ke-50. Indeks
efektivitas pemerintahan masih di angka 59,1
dari voo.

Kita semakin tertinggal dari Singapura,
Thailand, Malaysin, dan hanyva sedikit kebih
baik dari Vietnam vang menjadi pendatang
baru kekuatan ekonomi ASEAN. Regulasi

tumpang tindih dan rendahnva koalitas
birokrasi menjadi kendala pembangunan
yang kronik.

Padahal ada 1w instansi kuncl dalam per-
cepitan reformasi bimkrasi, vakni Kemen-
tieriam PANRE, BEN, LAN, Komisi ASN, Ke-
mendagri, BPKP, Bappenas, Kemenkew, Cm-
budsman, dan KPE. Triliunan rupiah ang-
garan juga sudah dihabiskan,

Memindahkan KN beserta aparatumya
jangan sampai turut memindshkan penyakit
dalam birokrasi, vakni pola pikir lama, kerja
linder, mtinitas, lambat, dan mental asal bos
senang (ABS).

Pada 2006, setahun sebelum [phone di-
hmcurkan, Steve Johs mengatakan, “quality
I more important than quantity, one home
min 15 mueh betier than two doubles,™ Peme-
rinkah perlo menpers apkan aparatu rterbaik-
nva dan tidak bergantung pada kuantitas,

Ada banyak role model sejarah yang da-
pat dignnakan seperti pasukan Sparta seba-
nvak 300 orang menghadapd puluhan riba
pasukan Persia di pertemnpuran Thermopyiae.
Vietnam mengalahkkan kecanggihan tekmnologi
militer dengan bermodalkan semangat ge-
rilva ala Jenderal Besar Sudirman.

Sekalilagi, ini bukan persoalan kuantitas
aparatur yang berlimpah, usia vang muda
dan teknologi vang canggih dalam memba-
ngun kemajuan suals negara.

Namun, vang lebih penting adalah bagai-
mana membangun wajah baru pemerintah
di IKN baru dengan tubuh, jiwa, dan pikiran
yvang ham. Pemerintah haros mampo meng-
ubah erganisasinya dan mengisinya dengan
talenta-talenta terbaik.

Birokrasi gesit (agile) sejalan dengan
perintah Presiden uniuk menyederhanakan
birokrasi vang terlahn panjang. Birokeaesi gesdt
dengan ‘ramping struktur dan kaya fungsi’
akan lebih cepat dalam pengambilan kepu-
tusan.

Pengarusutamaan jabatan fungsional
dengan kompetensi teknis vang mum puni
perlu di semua lini organisasi. Dan 4.3 jula
ASN, sebanyak 43 persen diisi pelaksana
administrasi. Sedangkan pejabat fungsional
tekonis di luar tenaga pendidikan dan kese-
hatan, hanya delapan persen.

Jabatan fungsional yang menjadi motor
utama birokrasi, seperti perencana, analis
kebifakan, dan perancang peraluran perun-
dang-undangan belum mencapai seribu
[T

Kesejahteraan ASN yang wajar sudah

men juddi persoalan klasik, di mana masih
terdapat ketimpangan antarkementerian,
lembaga, dan pemerintah daerah. Sodah lma
tahun Undang-Undang ASN, tetapl shema
baru gaji, tunjangan, dan fslites belom jug
PRI,

Ini merupakan salah satu daya tarik bag
kaum profesional ataupun dispora Indone-
sba bergabung menjadi abdi negara. Memilih
talenta-tabenta terbaik tidak cukop dengan
pendekatan sembilan kotak talenta dengan
serangkaian tes psikologi yang masih kon-
vensiomnal,

Diperlukan instrumen vang lebih valid
dan reliabel dalam memilsh dan menentukan
orang-orang terbaik sesuai dengan kompe-
tens vang dibutuhkan.

Hi.m'.lnp,dlhirlang madusir Fﬁlﬂdﬂ‘mlr
parnwisata, ckonomi kreatif, digital, dan
lingkungan hidup.

Jangan sampai salah dalam mendesain
kebijakan manajemen talenta ASN, mulai
dar mengidentifikasi, memiih, dan menem-
patkannya sesuai dengan kompetensi dan ke-
butuhan akselerasi pembangunan nasional
dan daerah.

Disrupsi vang diperkirikan hanva terfadi
di sektor ekonomi, bisnis, eknologi, pendi-
dikan, turut hadir dalam birokrasi. Disrupsi
birokrasi bukan hanya mengantisipasi per-
ubalan teknologl vang cepat dan canggih,

Mamun, l:-ugaimana turui terjadi irans-
formasi pola pikir dan bodaya kerja birokrasi,
Ke depan, tidak ada lagi teqad: inkonsistensi
kebijakan manajemen ASN dan reformasi
birokrasi,

Rekrutmen calon pegawai negen sipil
(CPXS) vang dilaksanakan tahun ini, diha-
rapkan tidak mengulangi kesalahan fatal vang
sama seperti pada 2008, Dari total peserta
ujEn schanyak 1,7 juta orang, banva tendapat
175 ribu pelamar yang dinyatakan lolus ndlai
ambang batas (passing grade) pada tahap
selekal kompetensi dasar,

Hanya untuk mengejar keterpenuhan

mas sebanyak 238 ribu orang dan tekanan
sekelompok pihak, pemerintah pun meng-
ulsh kebijakannya Humanitas sangat diper-
lukan, etapi jangan mengorangi ualitas,

Hal paling menyedihkan adalah nilai
passing grade untuk seleksi kompetensi
dasar CPNS tahiun ini malah diturunkan. Se-
Jatinya, reborutmen tersebut diharaplkan dapat
menyaring kader-kader terbaik yang akan
men jadi wajah baru birokrasi di [KN vang
baru. m



